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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

        PenelitianiiniqdilaksanakanddisSMKnNegerih50jJakarta yang terletak 

dijJalancCipinangmMuara I No. 4, Jatinegara, JakartatTimur. Tempatiini 

dipilihkkarena sesuai dengan hasiloobservasiddanppengamatansselama 

PraktikkKeterampilanmMengajar (PKM).hHasil observasi menunjukkan 

bahwassebagianbbesarssiswammemilikimminat belajar, dan perhatian 

orang tua yangrrendah. 

        Waktuppenelitian dilaksanakan selamabtigabbulan mulai daribbulan 

Maret 2020 sampaiddenganjJuni 2020. Pemilihan waktugtersebut karena 

dianggapbsebagaimwaktuyyangeefektifuuntukmmelakukanppenelitian 

baik bagippenelitimmaupunppihakssekolahssebagaioobyekppenelitian. 

B. Metode Penelitian 

        Metodeyyangddigunakanddalamppenelitian ini adalah metode 

kuantitatif dan metode survei. Metode penelitian kuantitatif didasarkan pada 

filosofi positivisme yang menekankan pada fenomena objektif dan 

dipelajari secara kuantitatif (Syaodih, 2010, p. 53). Maksimalisasi 

objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka, 

struktur, dan eksperimen terkontrol. Metode kuantitatif yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut (Syaodih, 2010) metode 

survei digunakan untuk mengetahui gambaran umum tentang karakteristik 

populasi dalam bentuk pendapat tentang topik atau isu tertentu.  

        Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar (X1) dan perhatian 

orang tua (X2) terhadap hasil belajar (Y). Dalam penelitian kuantitatif ini, 

hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya, agar 

bersifat independen. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti juga 

menggunakan metode penelitian survei, karena dengan menggunakan 

teknikppengambilanndatabberupakkuesioner, peneliti hampir tidak 

mengetahui respondenyyang memberikan datanya. 

        Adapun konstelasi hubungan antara variabel-variabel yang akan 

diteliti, disajikan dalam gambar berikut: 

 

    H1 

      

 

    H2 

  

 

 

 

 

Hasil Belajar (Y) 

Perhatian Orang Tua 

(X2) 

Minat Belajar (X1)  

H3 
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C. Populasi dan Sampling 

        Menurut (Arikunto, 2010, p. 173) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasiddalamppenelitianiinidadalah seluruh siswa SMK 

Negeri 50 Jakarta. Sedangkanppopulasitterjangkau adalahsseluruh siswa 

kelas X Bisnis dan Manajemen yangtterdiri dari jurusan Akuntansi dan 

Lembaga, Otomatisasiddan TatakKelola Perkantoran, sertabBisnis Daring 

dan Pemasaran yang berjumlah 178 siswa. 

        Teknik pengambilanssampel yangddigunakanddalam penelitian ini 

adalah Teknikaacak proporsionalp(proportional random sampling), dimana 

seluruh populasimmemilikikkesempatanyyang sama untuk dipilih. 

Penentuan sampel dalam penelitian diambil berdasarkan rumus Slovin 

sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = banyaknya sampel 

N = banyaknya populasi terjangkau 

e = taraf kesalahan (0,05) 

        Jadi, jika total populasi terjangkau adalah 178 siswa denganttingkat 

kesalahann5%, makauukuranssampel dalam penelitianiini adalah 𝑛 =

 
178

1+178 (0,052)
  yang hasilnya adalah 123,18 dibulatkannmenjadi1123 siswa. 

Penentuan jumlahssampel dapat dilihat pada tabelbberikut. 
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Tabel III. 1 

Teknik Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penelit 

D. Teknik Pengumpulan Data 

        Penelitian inimmenggunakan sumberddatapprimer dan sekunder, 

dimana datapprimer diambilllangsung darinnarasumber melalui tes, angket, 

dan observasitterstruktur (Sugiyono, 2010, p. 208). Penelitimmenggunakan 

sumber data primeruuntuk mengumpulkanddata padavvariabel bebas X1 

dan X2 yaitumminat belajar danpperhatian orang tua dengan angketddan 

pada variabel terikat Yyyaitu hasil belajar diambil dengan menggunakan 

data sekunder darimnilai ulangan harianyyang sudahddiolah oleh guru 

pengampu. 

        Ketiga variabelttersebut kemudian akanddijelaskan menjadi definisi 

konseptual yangmmerupakan pengertian dari masing-masing variabel dan 

definisi operasional yang merupakan gambaran langkah-langkah 

pengukuran masing-masing variabel. Instrumenppenelitianuuntuk 

mengukur ketigavvariabel tersebut adalahssebagai berikut: 
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1. Hasil Belajar 

a. Definisi Konseptual 

        Hasilbbelajar merupakanpperubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari prosesppembelajaran,yyang meliputi tiga aspek, yaitu 

kognitif,aafektif, dan psikomotor. 

b. Definisi Operasional 

        Hasilbbelajar dapatddiukur dengan menggunakan indikator. 

Indikator yang digunakanuuntuk mengukurhhasil belajar adalah 

melalui aspek kognitif. Hasil belajaryyang digunakan adalah hasil 

ulangan harianhmata pelajaran Ekonomi Bisnis siswa kelas X AKL, 

OTKP, dan BDP SMK Negeri 50 Jakarta. 

2. Minat Belajar 

a. Definisi Konseptual 

        Minat belajar merupakan kecenderungan yang mendorong 

seseorang untuk berpartisipasi dalamkkegiatan belajar dengan 

perasaan senang, dan tidak ada unsur paksaan untuk melakukannya, 

sehingga mendatangkan kepuasan dalam diri. 

b. Definisi Operasional 

        Minat belajarddapat diukur denganmmenggunakan indikator. 

Indikator yangddigunakan untukmmengukur minat belajar yaitu 

menyukai ataussenang terhadap sesuatu atau kegiatan, partisipasi 

aktif dalam suatu kegiatan, dan cenderung lebih memperhatikan 

suatukkegiatan. 
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c. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel III. 2  

Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti 

        Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan 

menggunakan kuisioner atau angket dengan memberikan skor untuk 

setiap jawaban dari pertanyaan atau pernyataan tersebut. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah skala likert. 

Tabel III. 3  

Bentuk Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

2010, p. 136 
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3. Perhatian Orang Tua 

a. Definisi Konseptual 

        Perhatian orang tua merupakan suatu kegiatan memusatkan 

konsentrasi yangddilakukan oleh orangttuatterhadap suatu objek 

tertentu, dalam hal ini adalah pendidikan anaknya. 

b. Definisi Operasional 

        Perhatian orang tua dapat diukur menggunakannindikator. 

Indikator yangddigunakan untukmmengukur perhatian orangttua, 

yaitu: memenuhi kebutuhan belajar anaknya, menaruh perhatian 

tentang kehidupan anaknya di sekolah, dan mengawasi kegiatan 

anak setelah kembali dari sekolah. 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel III. 4  

Kisi-Kisi Instrumen Perhatian Orangtua 

No Indikator Nomor butir  

yang valid 

Nomor butir 

yang tidak valid 

1 Memenuhi kebutuhan 

belajar anak 

2,3,5,6,7,9,10 1,4,8 

2 Menaruh perhatian 

tentang kehidupan 

anak di sekolah 

11,12,13,15,1

6,17,18,19 

14 

3 Mengawasi kegiatan 

anak setelah kembali 

dari sekolah 

20,23,24,25,2

6,27,28,29,30 

21, 22 

Sumber: Data diolah peneliti 

        Pengukuran datauuntuk variabel perhatian orangttua dilakukan 

dengan memberikantskor untuk setiap  jawabanddari berbagai item 

pernyataanaatau pertanyaan dalam kuisioner/angketyang diberikan. 
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Skor inibberdasarkan skala likert. Skala ini digunakanuuntuk 

mengukurssikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekolompok 

orangttentangffenomena sosial (Sugiyono, 2010). 

Tabel III. 5  

Bentuk Skala Likert

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2010, p. 

135 

4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

        Validitasmmerupakan ukuran yangmmenunjukkan tingkat 

kevalidanssuatu instrumen. Valid adalah apabila terdapatkkesamaan 

antara data-yang dikumpulkan dengan datayyang sebenarnya terjadi 

padaoobyek yangdditeliti (Sugiyono, 2010). Rumus yang digunakan 

untukmmengukur validitasaadalah sebagaibberikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑XY) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑛∑𝑌2 − (∑𝑋)2} 
 

Keterangan:  

rxy  : Koefisien korelasi antara x dan y  

n  : Jumlah responden 

∑XY  : Jumlah perkalian X dan Y 
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∑X  : Jumlah skor X 

∑Y  : Jumlah skor Y 

∑X2  : Jumlah kuadrat skor X 

∑Y2  : Jumlah kuadrat skor Y  

        Item instrumenkdinyatakan validkjika rhitung > rtabel (nilai 

korelasinya lebihkdari batas yangkditentukan), makakitem tersebut 

dinyatakanvvalid, sebaliknyakjika rhitung < rtabel, maka item 

pertanyaan atauiindikator dinyatakanttidak validg(drop). 

        Berdasarkanhhasil uji cobayyang dilakukanppeneliti dengan 

respondenssebanyak 30 siswakkelas XI Akuntansi dankKeuangan 

Lembagaddiperolehhhasil ujivvaliditas variabel X1 sebesar 80% 

(dari 30 itemppernyataan terdapat 6 itemgdrop). Kemudian pada 

variabel X2 diperolehhhasil ujivvaliditas sebesar 80% (dari 30 item 

pernyataan terdapat 6 itemmdrop). 

        Adapun hasiluuji final yangddilakukan penelitiddengan jumlah 

sampel 123 siswappada semua variabel X, baikvvariabel X1 dan X2 

semuanya validddan tidakaada satupun yangddrop. 

b. Uji Reliabilitas 

        Reliabilitas mengacu pada pemahaman bahwaksuatu 

instrument dapat dipercayauuntuk digunakan sebagaiaalat 

pengumpul data karena instrumenttersebut sudahbbaik. Reliabilitas 

mengacu pada tingkatkkeandalan sesuatu. Reliabel artinya jika ada 

kemiripan data padawwaktu yangbberbeda (Sugiyono, 2010). 
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        Ujirreliabilitas yang digunakan dalam penelitiankini 

menggunakankmetode Alpha Cronbach,kdengan rumusksebagai 

berikut: 

𝑟11 = (
𝐾

𝐾 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas instrument 

K : Jumlah item pertanyaan yang diuji 

ΣSi2 : Jumlah varians skor 

St2 : Varians skor total 

        Berdasarkanhhasil uji cobayyang dilakukan penelitiddengan 

banyakrresponden yaitu330 siswakkelas XI Akuntansikdan 

KeuangankLembaga dari hasil ujirreliabilitas padakvariabel X1 

diperoleh nilai AlphakCronbach sebesar 0,83, kemudianppada 

variabelkX2 diperolehkAlpha Cronbachksenilai 0,85. Artinya 

semuanya menyatakan datarreliabel (>0,60). 

        Sedangkan dari hasiluuji final yangddilakukan penelitiddengan 

jumlah sampelyyaitu 123 siswa, hasiluuji reliabilitas variabel X1 

diperoleh Alpha Cronbach sebesar 0,91, padavvariabel X2 diperoleh 

Alpha Cronbach sebesar 0,92. Artinya semuanya menyatakan data 

reliabel (>0,60). 

E. Teknik Analisis Data 

        Analisisddata akan dilakukanmmenggunakan estimasipparameter 

model regresi. Darippersamaan regresi yang akan diperoleh, dilakukan 
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pengujian regresi, sehingga persamaanyyang diperoleh mendekatikkeadaan 

yangksebenarnya.pPengolahan dataddalam penelitiankini menggunakan 

program SPSS. Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisisddata 

adalahssebagaibberikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

        Menurut (Sugiyono, 2010) statistikkdeskriptif adalahkstatistik 

yangkdigunakan untukkmenganalisis datakdengan mendeskripsikan 

datakyang telahkdikumpulkan apakadanya tanpakbermaksud membuat 

kesimpulankyang umumkatau generalisasi. Tujuan dari 

analisiskstatistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang 

besarnya konsentrasi data. Termasukddalam statistikkdeskriptif yaitu, 

penyajianddata melaui tabel, grafik,ddiagram, perhitunganmmodus, 

median, mean, dan lain-lain. Tidak ada pengujian signifikansihdan 

tingkat kesalahankdalam tahapkini. 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

        Pengujian normalitasddilakukan untuk mengetahuiaapakah 

suatu databberdistribusi normal atauutidak dan untuk mengetahui 

metodeeregresi yanggbaik dengan menggunakanssampel yang 

memenuhi syarat distribusinnormal atau mendekati normal. Jika 

dataatidak berdistribusinnormal, kesimpulansstatistik 

menjadiktidak valid. 
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        Ujiknormalitas dapatddilakukan dengankuji Kolmogrov-

Smirnov. Rumusan hipotesiskyang digunakankuntuk ujiknormalitas 

ini adalah: 

H0 : Datakberdistribusi normal 

H1 : Dataktidak berdistribusiknormal 

        Ujiknormalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

dilakukankdengan dasar ketentuan: 

1) Jikaksignifikansi > 0,05 makakH0 diterima,ksehingga data 

berdistribusinnormal. 

2) Jikaksignifikansi < 0,05, makakH0 ditolak, sehinggakdata tidak 

berdistribusihnormal. 

Adapun kriteriakpengambilan keputusankdengan menggunakan 

analisisggrafik normalkprobability plot adalahssebagai berikut: 

1) Jikaddata tersebar disekitarggariskdiagonal, makakmodel 

regresi memenuhikasumsinnormalitas. 

2) Jikaddata menyebarjjauh dari garis diagonal, maka model 

regresigtidak memenuhiaasumsi normalitas. 

b. Uji Linearitas 

        Uji linearitasbbertujuan untukmmengetahui apakah kedua 

variabelyyang akanddiuji dalam prosedursstatistik korelasional 

menunjukkanhhubungan linear atauttidak. Modelrregresi yangbbaik 

adalahmmodel yang memilikikhubungan linear.kUji linearitas perlu 

dilakukanksebagai prasyarat untuk analisiskregresi linearkberganda. 
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Untukmmenentukan linearitasddata penelitian, digunakan pedoman 

DevkFrom Linearity. Berikut adalah kriteriakpengambilan 

keputusankuntuk ujiklinearitas: 

1) Jikannilai signifikansi data > 0,05, maka data tersebut 

dinyatakanmmengalami regresihlinear. 

2) Jika nilainsignifikansi data < 0,05, dinyatakanmmemiliki regresi 

nonhlinear. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

        Pengujian multikolinearitasuuntuk melihataapakah dalam 

modelmregresi ditemukannkorelasi antar variabel bebas. Jika terjadi 

korelasimmaka dinamakanrterjadi masalahmmultikolinearitas. Cara 

mendeteksinyaaadalah dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Kriteria ujistastistik denganmmelihat VIF 

adalah: 

1) Jika VIF>10, berarti terjadiqmultikolinieritas. 

2) Jika VIF<10, berarti tidak terjadiwmultikolinieritas. 

Sedangkanekriteria pengujian statistik denganrmelihat nilai 

Tolerance adalah: 

1) Jika nilaitTolerance  <0,1, berarti terjadikmultikolinieritas. 

2) Jika nilaiyTolerance > 0,1, berarti tidak terjadi multikolinieritas. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

        Heterokedastisitas adalah kondisi dimana terdapat 

ketidaksamaanuvarian residual dalam modeliregresi. Persyaratan 

yangoharus=dipenuhipdalamlmodelaregresikadalah tidak adanya 

masalah heterokedastisitas. 

        Untukhmendeteksi adagtidaknya heterokedastisitas, uji Glejser 

dapat digunakan dengan meregresi variabel independen terhadap 

residual absolute atau Abs_RES. 

Dasarkpengambilan keputusankdalam ujiheterokedastisitas dengan 

menggunakankuji glejser adalahksebagai berikut: 

1) Jikaknilai signifikansi (Sig.) > 0,05, makakkesimpulannya 

adalah tidak ada gejalakheterokedastisitas pada modelkregresi. 

2) Sebaliknya,kjika nilai signifikani (Sig.) < 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terdapat gejalakheterokedastisitas pada 

model regresi. 

4. Analisis Regresi Berganda 

        Analisiskregresi bergandakbertujuan untuk mengestimasi dan 

memprediksi nilaikvariabel dependenk(variabel terikat) ketika variabel 

independenk(variabel bebas) dinaikankatau diturunkan. Analisis regresi 

berganda biasanyaddigunakan untukfmengetahui ketergantungan antara 

dua atau lebih variabelsbebas terhadapavariabel terikat. Persamaan 

analisis regresizberganda adalahxsebagai berikut: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

        Analisiskini merupakan analisis untuk mengetahui signifikansi 

yangkmenggambarkan maknakhubungan variabelkX dan Y. Atau 

dengankkata lain,kuji statistikkt bertujuankuntuk,mengetahui 

pengaruhkmasing-masing variabelzindependen secarakindividual 

terhadap variabelkdependen, apakahxpengaruhnya adalah 

signifikankatau tidak.kHipotesis untukcuji statistik t adalahssebagai 

berikut: 

1) H0 : b1 = 0, artinyakminat belajar tidakbberpengaruh terhadap 

hasilkbelajar. 

2) H0 : b2 = 0, artinyakperhatian orangtua tidaknberpengaruh 

terhadapkhasil belajar. 

3) H0 : b1 ≠ 0, artinyakminat belajar berpengaruhnterhadap hasil 

belajar. 
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4) H0 : b2 ≠ 0, artinyakperhatian orangtua berpengaruhbterhadap 

hasilkbelajar. 

        Kriteriaqpengambilan keputusankhipotesis dalamkpengujian 

hipotesis inikadalah: 

1) Jikakt hitung > t tabel makawterdapatwpengaruhvvariabel X 

terhadap variabelkY 

2) Jika t hitung < t tabelkmaka tidakkterdapat pengaruhkvariabel X 

terhadapvvariabel Y. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

        Analisis ini merupakan analisis untukkmengetahui signifikansi 

korelasikganda. Dengankkata lain,kuji F ataumkoefisien regresi 

secara simultan dilakukankuntuk mengetahuippengaruh variabel 

independen secaransimultan terhadapbvariabel dependen, 

apakahvterdapat pengaruh yangqsignifikan atauwtidak.  

        Nilai F tabel Analysis of variance (ANOVA) dengan tingkat 

signifikansi (α) yang ditetapkan untuk penelitian ini adalah 0,05 

sebagai dasar penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian. 

Hipotesisnya adalah: 

1) H0 : b1 = b2 = 0, artinya variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) H1 : b1 = b2 ≠ 0, artinya variabel independent secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis ini adalah: 



60 
 
 

 

1) Fhitung < Ftabel, maka tidak terdapatppengaruh variabel independen 

secara stimultan terhadapmvariabel dependen (H0 diterima). 

2) Fhitung > Ftabel, makaqterdapat pengaruhyvariabel independen 

secara stimultan terhadapvvariabel dependen (H0 ditolak). 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

        Pengujian ini bertujuan untuk menyatakan besarnya kontribusi 

variabel X terhadap Y. Dengan kata lain, analisiskkoefisien determinasi 

(R2) digunakanuuntuk mengetahuibseberapa besarhpersentase pengaruh 

variabel-independen (minat belajar dan perhatian orang tua) secara 

simultan terhadap-variabel dependen (hasil belajar). Koefisien 

determinasi (R2) memiliki1nilai 0 sampai dengan 1, jika koefisien 

determinasiqmendekati 1, berarti variabelwindependen semakin 

mempengaruhi variabelddependen, begitu pula sebaliknya. Koefisien 

determinan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷 = 𝑅2 × 100% 

Keterangan: 

D : Koefisien determinan 

R : Nilai koefisien korelasi 

 


